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Abstrak

Penelitian ini didasarkan pada rendahnya kemampuan bernyanyi siswa yang berpartisipasi
dalam kegiatan ekstrakurikuler paduan suara jenis polifoni. Oleh sebab itu, diharapkan bahwa
penerapan metode ear training sebagai metode pembelajaran dapat membantu meningkatkan
kemampuan bernyanyi siswa dalam paduan suara. Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini
adalah apakah dengan menggunakan metode ear training dapat meningkatkan kemampuan
bernyanyi siswa pada ekstrakulikuler Paduan suara di MTsN 3 Kota Padang. Penelitian ini bermaksud
untuk memahami, menggambarkan, dan menganalisis peningkatan kemampuan bernyanyi dalam
kegiatan ekstrakurikuler paduan suara melalui penerapan metode ear training pada siswa MTsN 3
Kota Padang. Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua
siklus. Setiap siklus mencakup tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan penilaian. Itu
menunjukkan bahwa metode ear training berhasil meningkatkan kemampuan bernyanyi siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler paduan suara. Perilaku siswa juga menunjukkan perubahan positif, dari yang
sebelumnya kurang bersemangat, tidak antusias, dan pasif, menjadi lebih antusias, bersemangat, dan
aktif selama proses pembelajaran menggunakan metode ear training.
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Abstract

This research is based on the low singing ability of students who participate in extracurricular
polyphonic choir activities. Therefore, it is hoped that the application of ear training as a teaching
method can help improve students' singing abilities in choir. The problem posed in this study is
whether using ear training can enhance students' singing abilities in the choir extracurricular at MTsN
3 Kota Padang. This study aims to understand, describe, and analyze the improvement in singing
ability in extracurricular choir activities through the application of ear training for students at MTsN 3
Kota Padang. This research uses Classroom Action Research (CAR) which consists of two cycles. Each
cycle includes planning, action, observation, and reflection phases. Data collection techniques are
carried out through observation, interviews, documentation, and assessment. It showed that the ear
training method successfully improved students' singing skills in choir extracurricular activities.
Students' behavior also shows a positive change from being previously less enthusiastic, unmotivated,
and passive to becoming more enthusiastic, excited, and active during the learning process using ear
training.
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Pendahuluan

Pembelajaran seni di sekolah umum dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu
intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang diikuti oleh siswa di
luar jam pelajaran kurikulum standar. Kegiatan ini terdapat pada setiap jenjang pendidikan
dan dirancang untuk membantu siswa mengembangkan kepribadian, bakat, dan
kemampuan mereka dalam berbagai bidang di luar akademik. Kegiatan ekstrakurikuler
dikoordinasikan secara terpadu dengan kegiatan lainnya di sekolah untuk mendukung
pencapaian tujuan kurikulum, sehingga turut berperan dalam meningkatkan kecerdasan
siswa. Kegiatan ini tidak dianggap sebagai materi pelajaran yang terpisah, melainkan dapat
dilakukan bersamaan dengan materi pelajaran lainnya, karena merupakan bagian penting
dari kurikulum sekolah. Oleh karena itu, di MTsN 3 Kota Padang terdapat banyak kegiatan
ekstrakurikuler, termasuk salah satunya adalah ekstrakurikuler Paduan suara.

Ektrakulikuler Paduan suara ini dibagi menjadi dua yaitu Polifoni dan Monofoni.
Polifoni adalah salah satu jenis musik yang disusun berdasarkan banyak suara, sedangkan
monofoni adalah jenis musik yang terdiri dari satu suara saja, tanpa iringan apapun juga.
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 2 Oktober 2023 kemampuan awal
siswa MTsN 3 Kota Padang yang mengikuti ekstrakulikuler Paduan suara jenis Polifoni ini
dapat diuraikan seperti berikut: 1. Pada saat menyanyikan nada yang seharunya suara alto
tapi yang dikeluarkan adalah suara sopran, 2. Sulitnya siswa untuk menyuarakan nada
secara harmonis dengan nada yang berbeda, 3. Warna suara penyanyi tidak semuanya taat
pada partitur, 4. Sulitnya siswa memahami alunan nada yang dirangkai pada jenis suara
mereka sendiri, 5. Semua jenis lagu yang dinyanyikan baik itu lagu daerah, nasional belum
bisa bernyanyi dengan nada yang berbeda secara harmonis, 6. Antar kelompok satu dengan
kelompok yang lain masih sering terjadi fals, 7. Sulitnya siswa menentukan nada yang benar
sesuai partiture, 8. Sulitnya siswa mengambil nada tinggi, 9. Sulitnya siswa mengatur
pernafasan saat bernyanyi, 10. Pengucapan kata saat siswa bernyanyi kurang jelas. Dari 20
siswa yang mengikuti ekstrakulikuler Paduan suara itu didapatkan ada 15 siswa yang
memiliki sepuluh permasalahan di atas, sedangkan 5 siswa lagi sudah sedikit bisa melakukan
sepuluh hal tadi. Untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang terjadi, peneliti ingin
membuat satu desain pembelajaran bernyanyi polfoni ini yang dikenal dengan metode ear
training. Apakah dengan metode ear training dapat meningkatkan kemampuan bernyanyi
siswa MTsN 3 Kota Padang.

Ear training atau latihan pendengaran adalah keterampilan untuk mengidentifikasi
nada melalui kegiatan mendengarkan musik dengan tujuan mampu mendeteksi interval,
melodi, akord, irama, dan elemen dasar musik lain. Latihan pendengaran bisa dilakukan
dengan mendengarkan nada-nada secara bertahap, sehingga jalur nada-nada dalam sebuah
lagu bisa dibayangkan tingkatannya dan apakah lompatan nada sesuai atau tidak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah metode ear training dapat
meningkatkan kemampuan bernyanyi siswa MTsN 3 Kota Padang. Selama upaya menuju
perbaikan, terdapat berbagai kendala dalam menemukan metode yang tepat dan efektif
untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan bernyanyi, terutama dalam hal
ketepatan nada. Latihan dengan metode ear training dianggap sangat penting untuk
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memperbaiki ketepatan nada dalam latihan vokal dan membantu proses latihan secara
keseluruhan.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. Menurut Basrowi (2008:
25), penelitian tindakan kelas merupakan salah satu upaya guru berupa kegiatan yang
dilakukan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu pembelajaran dikelas. Menurut
Lewin (dalam Kunandar 2008:42) Penelitian Tindakan kelas adalah suatu rangkaian Langkah
yang terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi.
Kegiatan ini dimulai dari perencanaan dengan merumuskan rancangan Tindakan
pembelajaran bernyanyi dengan metode ear training, yaitu sebagai berikut: pertama
menentukan jadwal, dan yang kedua menyusun alat perekam data berupa lembar
observasi, tes praktik, dan catatan lapangan. Kedua pelaksanaan, Tahap ini dimulai dengan
pelaksanaan pembelajaran bernyanyi dengan menggunakan metode ear training pada
ektrakurikuler Paduan suara di MTsN 3 Kota Padang. Penelitian ini dilakukan dengan dua
siklus, tiap siklus dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan. Ketiga pengamatan perilaku belajar
menyanyi dengan metode teori musik dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.
Hal ini dilakukan secara mendalam, objektif, dan sistematis. Keempat tahap ini peneliti
mengidentifikasi kendala dan kelemahan pada siklus | dan mengatasinya pada siklus II.

Hasil dan Pembahasan

A. Pelaksanaan Ekstrakulikuler Paduan Suara Menggunakan Ear training

Penelitian Tindakan kelas ini dilakukan di MTsN 3 Kota Padang. Adapun
permasalahan dalam penelitian ini adalah kurangnya mendengarkan dan merespon
pertanyaan pelatih, tidak bertanya hal yang belum dipahami, masih ada beberapa siswa
yang tidak serius saat Latihan, sehingga Latihan jadi kurang efektif. Untuk itu
direncanakan perbaikan metode Latihan dengan pelaksaan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dalam upaya meningkatkan keaktifan siswa dalam latihan paduan suara jenis
polifoni menggunakan metode ear training. Penelitian Tindakan kelas yang telah
dilaksanakan terdiri dari 2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari 4 (empat) tahapan
yaitu perencanaan, pelaksannaan, pengamatan, dan refleksi. adapun deskripsi Tindakan
yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Siklus |

Didalam siklus satu ini ada 4 tahapan, yaitu:

a. Tahap perencanaan, peneliti menyiapkan hal-hal keperluan selama penelitian
yaitu: menyiapkan handphone yang akan digunakan untuk mengambil
dokumentasi.

b. Tahap pelaksanaan, tahap dilakukannya penerapan metode ear training untuk
meningkatkan kemampuan bernyanyi siswa. Pada tahap ini peneliti melihat
aktivitas Latihan siswa dan kekurangan yang terjadi selama proses Latihan.
Pada tahap ini juga dilakukan dua pertemuan. Disini peneliti berperan sebagai
pelatih ektrakulikuler paduan suara jenis polifoni. Didalam tahap ini dilakukan
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tiga kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan, kedua kegiatan inti, dan yang ketiga

kegiatan penutup.

Pertemuan pertama :

e Di dalam kegiatan inti pertemuan pertama instruktur mengajarkan siswa
untuk latihan pemanasan seperti latihan pernafasan, latihan intonasi, dan
latihan artikulasi.

i

= il

Gambar 1. Instruktur mengajarkan mengajarkan siswa untuk latihan pemanasan seperti
latihan pernafasan, latihan intonasi, dan latihan artikulasi.

Pertemuan kedua :

e Di dalam kegiatan inti pertemuan Kedua instruktur mengajarkan siswa
untuk latihan interval nada dikarenakan siswa masih banyak yang fals saat
menyanyikan lagu bagimu negri.

Gambar 2. Instruktur mengajarkan Kedua instruktur mengajarkan siswa untuk latihan
interval nada

c. Tahapan ini peneliti melakukan pengamatan terhadap proses latihan yang
sudah peneliti terapkan, pengamatan ini peneliti lakukan dengan cara
memperhatikan seluruh siswa dengan cara tidak hanya berdiri didepan namun
peneliti berputar melihat dan mendengar siswa dan mencatat kelebihan dan
kekurangan yang dialami selama penerapan tindakan yg sudah dilakukan.

d. Refleksi dilakukan untuk melihat hasil kekurangan dari hasil siklus satu dan
akan diperbaiki pada siklus dua.
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2. Siklus Il

Didalam siklus satu ini ada 4 tahapan, yaitu:
a. Tahap perencanaan, peneliti menyiapkan hal-hal keperluan selama penelitian

yaitu: menyiapkan handphone yang akan digunakan untuk mengambil
dokumentasi.

b. Tahap pelaksanaan, tahap dilakukannya penerapan metode ear training untuk
meningkatkan kemampuan bernyanyi siswa. Pada tahap ini peneliti melihat
aktivitas Latihan siswa dan kekurangan yang terjadi selama proses Latihan.
Pada tahap ini juga dilakukan dua pertemuan. Disini peneliti berperan sebagai
pelatih ektrakulikuler paduan suara jenis polifoni. Didalam tahap ini dilakukan
tiga kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan, kedua kegiatan inti, dan yang ketiga
kegiatan penutup.
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Gambar 3. Partitur Lagu Bagimu Negri

Pertemuan pertama :
e Di dalam kegiatan inti pertemuan pertama siklus kedua ini instruktur
membagi siswa menjadi dua kelompok, yaitu siswa perempuan suara satu
dan siswa laki-laki suara dua. Kemudian instruktur mengajarkan siswa
untuk latihan menyanyikan lagu bagimu negri dengan membunyikan nada

sesuai partitur dan menyanyikan lagu menggunakan lirik lagu.
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Gambar 4. Instruktur mengajarkan siswa untuk latihan menyanyikan lagu bagimu negri
dengan membunyikan nada sesuai partitur dan menyanyikan lagu menggunakan lirik lagu.

Pertemuan kedua :
e Di dalam kegiatan inti pertemuan Kedua instruktur mengulang kembali
untuk melakukan pemantapan yang telah dilakukan pada pertemuan

pertama siklus satu sampai pertemuan terakhir agar siswa tidak lupa lagi
dan siswa benar saat menyanyikan lagu bagimu negri.

Gambar 5. Instruktur melakukan pemantapan agar siswa mengingat kembali yang sudah
dilatih

c. Tahapan ini peneliti melakukan pengamatan terhadap proses latihan yang
sudah peneliti terapkan, pengamatan ini peneliti lakukan dengan cara
memperhatikan seluruh siswa dengan cara tidak hanya berdiri didepan namun
peneliti berputar melihat dan mendengar siswa dan mencatat kelebihan dan
kekurangan yang dialami selama penerapan tindakan yg sudah dilakukan.

d. Refleksi siklus dua ini dilakukan untuk melihat hasil kekurangan dari hasil siklus
dua dan akan dilihat hasil yang dapatkan sudah sesuai dengan yang diharapkan
atau belum.

B. Deskripsi Hasil Siklus

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa pada siklus 1 terjadi peningkatan dari
prasiklus 3 penilaian yaitu: Pertama penilaian Kualitas Suara siswa yang awalnya ada 15
siswa yang masih (kurang), 5 (cukup), dan 0 (baik) menjadi 8 siswa yang masih (kurang),
7 (cukup), dan 5 (baik). Kedua penilaian Ketepatan Nada siswa saat bernyanyi awalnya
ada 16 siswa yang masih (kurang), 4 (cukup), dan 0 (baik) menjadi 10 siswa yang masih
(kurang), 7 (cukup), dan 3 (baik). Ketiga penilaian Keharmonisan saat bernyanyi Paduan
suara yang awalnya ada 16 siswa yang masih (kurang), 4 (cukup), dan 0 (baik) menjadi
10 siswa yang masih (kurang), 6 (cukup), dan 4 (baik) yang bisa dilihat pada tabel 1.

NO KATEGORI INDIKATOR PENILAIAN
KURANG CUKUP BAIK
1. | Kualitas Suara 8 7 5
. | Ketepatan Nada 10 7 3
3. | Harmonis 10 6 4

Tabel 1. Hasil Indikator Penilaian Siklus 1
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Setelah melakukan perbaikan seperti yang dijabarkan diatas, maka pada siklus 2
ini peneliti tetap menggunakan metode ear training dalam Latihan dengan
memperhatikan beberapa perbaikan dari siklus 1. Hasil dari siklus 2 dapat dilihat pada
tabel 4 berikut.

NO KATEGORI KATEGORI PENILAIAN
KURANG CUKUP BAIK
1. Kualitas Suara 0 5 15
. Ketepatan Nada 2 7 11
3. Keharmonisan 0 7 13

Tabel 2. Hasil Indikator Penilaian Siklus 2

Dari hasil siklus 2 terlihat terjadinya peningkatan kemampuan bernyanyi siswa
dari siklus 1 yang awalnya masih banyak (kurang) menjadi (baik) sehingga metode ini
dapat dikatakan berhasil. Peningkatan kemampuan bernyanyi ini menunjukkan bahwa
Langkah-langkah yang diambil dalam siklus 2 telah memberikan dampak positif pada
siswa yang mengikuti ekstrakulikuler paduan suara. Penerarapan metode ear training
untuk meningkatkan kemampuan bernyanyi siswa sudah dapat meningkatkan motivasi
siswa untuk lebih semangat Latihan bernyanyi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan, dapat dikatakan bahwa awalnya
siswa yang berpartisipasi dalam ekstrakurikuler paduan suara jenis polifoni belum
menguasai teknik bernyanyi dengan baik, hal ini terlihat dari tiga teknik yang diamati oleh
peneliti. Pada prasiklus belum ada siswa yang menyentuh penilaian baik untuk Teknik
bernyanyi, namun pada siklus 1 sudah ada beberapa siswa yang menyentuh penilaian baik
dalam bernyanyi dan itu terlihat dari Teknik artikulasi ada 5 siswa, teknik intonasi ada 3
siswa, dan teknik pernafasan ada 4 siswa, dan meningkat lagi pada siklus 2 yang terlihat dari
Teknik artikulasi ada 15 siswa, teknik intonasi ada 11 siswa, dan teknik pernafasan ada 13
siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa latihan bernyanyi dengan metode ear
training dapat meningkatkan kemampuan bernyanyi siswa.
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